BAB IV

ANALISIS MATEMATIS METODE SYEKH NAWAWI AL-BANTANI
TERHADAP PENENTUAN ARAH KIBLAT DALAM KITAB  MARAQI

AL-‘UBUDIYYAH

A. Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Dalam Kitab Maraqgi al-

‘Ubudiyah Karya Syekh Nawawi al-Bantani

Kewajiban menghadap Kain ka’bah bagi mereka yang dekat dan
berada disekitar ka'bah (secara cepat dapat mdngetetak keberadaan
ka’bah). Sedangkadzhonataujihhah ka’bahbagi mereka yang jatihhal
ini tentunya tidak bisa dilepaskan dari corak peraik dan madzhab yang
di anut Syekh Nawawi al-Bantani. Sebagaimana yagight penulis
paparkan dalam bab Il mengenai biografi intelektya, Syekh Nawawi al-
Bantani merupakan salah satu ulama negeri ini yaeggikuti madzhab

Syalfi’'i. Salah satu madzhab yang mempunyai bangakyigut di Indonesia.

Syekh Nawawi bermadzhab Syafi'i dikarenakan salatu $aktor
kuatnya madzhab Syafi'i dikalangan umat Islam dioimesia adalah ulama-
ulama yang dalam dan luas ilmunya menjadi murid nimemadzhab
(Talamidz al-Nujabgyang kemudian menyebarluaskan pendapat-pendapat

imam mereka.

! Syekh Nawawi al-BantaniMaragi al-‘Ubudiyahhim 44

2 Didin Hafifuddin, Tinjauan Atas Tafsir Munir Karya Imam Muhammad Nava
Tanara,dalam A Rifai hasan, edWarisan Intelektual Islam Indonesia Atas Karya-kaKiasik,
(Bandung: Mizan, 1987), him. 44.
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Imam Syafi'i memiliki beberapa pendapat terkait gkem menghadap
kiblat. Pertama orang yang dapat melihat ka’bah secara langsengah
kasat mata maka kiblatnya harus benar-benar meaghkaibah.Kedua
orang buta yang diarahkan kiblatnya oleh orang yaogmal maka sah
salatnya, jika tidak ada yang mengarahkan makaiparlsblehkan untuk
salat dan mengulangi salatnya ketika yakin. Setapgudijelaskan bahwa
orang yang berijtihad dalam menentukan arah Kitiat ijtihadnya salah
maka harus diulangi karena menghilangkan ijtihadgyaalah menuju

pengetahuan yang sempufna.

Dari kalangan ulama madzhab Syafi’i, ulama yangpégang pada
kewajiban menghadajain al-ka’bah adalah Imam al-Nawawi dan Syekh
Ibrahim al-Bajuri. Dijelaskan dalam kitaHaiyiyah karangannya bahwa
“menghadap kiblat” maksudnya adalah menghadap kguman Ka’'bah,
bukan ke arah Ka'bah. Ini merupakan pendapat yapggeng dalam
madzhab Syafi'i dengan yakin melihat bangunan Ka’bdan dengan
perkiraan thar bagi yang jauh dari Ka'bahini sesuai dengan pendapat

Syekh Nawawi al-Bantani yang tertuang dalam kitabny

D a3 Wi o)) (3 Lilkes g of (alal)y..."

% Imam Syafi'i Abu Abdullah Muhammad bin Idrisjukhtashar Kitab al-Umm fi Fighi,
terj- Mohammad Yasir Abd. Muthalib, Andi ArlinRingkasan Kitab al-Umm”Jakarta: Pustaka
Azzam, 2004, him. 147-150.

* Ibrahim al-Bajuri,Hasyiyah al-Syaikh Ibrahim al-Bajuri ‘Ala Syarh Akamah Ibn
Qasim al-GhazzBeirut: Daar al-Fikr, tt, him. 147.

® Syekh Nawawi al-Bantaniylaraqi al-‘Ubudiyah syarh Bidayah al-HidayatPustaka
Alawiyah: Semarang. t.t., him. 44
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Artinya: “Kiblat yaitu menghadap keain al-ka’bah dengan sebenar-
benarnya bagi mereka yang dekat (berada disekitasjiafi
haram) dan dengatzhan(perkiraan) bagi mereka yang jauh ...”

Pada bab sebelumnya, penulis telah memaparkan detaden
penentuan arah kiblat Syekh Nawawi al-Bantani. Metpertama, Syekh
Nawawi memaparkan bahwa untuk mengetahui arahtkialeus mengacu
pada dua musim dengan mempertimbangkan posisi graredmatahari
terjauh (musim dingin dan panas). Dalam metodeapet ini, harus
diketahui deklinasi matahari pada umumnya, kapaklirdesi matahari
berada pada posisi terjauh baik pada saat positidan negatif (-), dan
bagaimana proses menghitung arah kiblat dengan erémpangkan posisi

matahari tersebut.

a. Deklinasi Matahari
Deklinasi atauMail al-Syamssuatu benda langit adalah
jarak sudut dari benda langit tersebut ke lingkaekmato?
diukur melalui lingkaran wakfuyang melalui benda langit

tersebut dimulai dari titik perpotongan antara Hisugan waktu itu

® Lingkaran ekuator yaitu lingkaran pada bola langing merupakan proyeksi dari
lingkaran khatulistiwa. Lingkaran ekuator merupaksadah satu jenis lingkaran besar. Oleh
karenanya ia bertitik pusat pada titik pusat balaglt. Disebut “ekuator”, karena ia merupakan
lingkaran penegah yang membagi bola langit mergaei bagian yang sama besar, yaitu belahan
bagian utara dan belahan bagian selatan. Lingkemasudah tentu perpotongan tegak lurus
dengan lingkaran waktu. Jarak dari dua kutub lakgilingkaran ekuator ini sama besarnya yaitu
90. Lihat Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &ioy
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah. 2007. Cet. Il, i@imh.

” Lingkaran waktu yaitu lingkaran pada bola langing menghubungkan kedua titik
kutub. Lingkaran waktu ini bertitik pusat pada kiitpusat bola langit. Oleh karenanya ia
merupakan lingkaran besar. Dengan demikian lingkareridian juga merupakan lingkaran
waktu, hanya ia mempunyai keistimewaan, yaitu met#lk zenith dan nadhir. Lingkaran awaktu
ini juga sering disebut dengan lingkaran deklinkaiena melalui lingkaran inilah deklinasi suatu
benda langit diukunbid.
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dengan ekuator hingga titik pusat benda langit ®ebenarnya
Obliquity ini adalah kemiringan equator terhadapghkaran
ekliptika. Harga mutlak nilai terbesar dalam ilmalak dikenal
dengarMail Kulli atauMail A'dlam.®

Deklinasi di belahan langit bagian utara adalahtipgs),
sedang di bagian selatan adalah negatif (-). Ketikdahari
melintasi khatulistiva deklinasinya adalah 0°, Il terjadi
sekitar tanggal 21 Maret dan tanggal 29 Septerfibelarga
deklinasi langit yang terbesar yang dicapai olehtistbenda
langit adalah 90° yaitu manakala benda langit bersgersis
berada pada titik kutub langit.

Harga deklinasi terbesar yang dicapai oleh matahari
adalah hampir mendekati 23° 30’ (atau 23° 26’ 308klinasi
berubah sepanjang waktu selama satu tahun, teddpitanggal-
tanggal tertentu kira-kira sama. Dari tanggal 21réfldningga
tanggal 23 September deklinasi matahari positif (@§belah
utara ekuator), sedang dari tanggal 23 Septembggaitanggal
21 Maret, deklinasi negatif (-) (disebelah selag&nator). Pada
tanggal 21 Maret dan tanggal 23 September, matahari
berkedudukan di ekuator, oleh karena itu deklinasi@d®. Pada

tanggal 21 Juni matahari mencapai harga deklinasiyang

8 Susiknan Azharilmu Falak..., Ibid. him, 27

° Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktel,okyakarta: Buana Pustaka.
2004, him. 67

10 Selamet Hambali)mu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Shalat & AralblKi Seluruh
Dunia), Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo 2emaf011, him. 55
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tertinggi di sebelah ekuator, yakni 23° 26’ 30" gemda tanggal
22 Desember mencapai harga deklinasinya yang dertidi
sebelah selatan ekuator, yakni -23° 26’ 30"

Sedangkan menurut Muhyiddin Khazin harga atau nilai
deklinasi matahari ini, baik positif maupun negadalah 0°
sampai sekitar 23° 27 Selamet Hambali pun demikian
menurutnya setelah matahari melintasi khatulisfpada tanggal
21 Maret matahari bergeser ke utara hingga mencmpai balik
utara (deklinasi +23° 27’) sekitar tanggal 21 Ju@mudian
kembali bergeser ke arah selatan sampai pada igtaval
hingga mencapai titik balik selatan (deklinasi ¢ 23°) sekitar
tanggal 22 Desember, kemudian kembali ke arah utengga
mencapai khatulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Maimikian
seterusnyd® Sedang menurut Abdul Djamil setelah tanggal 21
Maret matahari bergerak secara perlahan dari ekdkatcarah
utara dan semakin lama semakin jauh jaraknya #daater dan
pada tanggal 22 Juni matahari mencapai titik térjau
perjalanannya ke utara, yaitu sebesdr,28lan pada tanggal 22
Desember matahari mencapai titik terjauh keduduyandari

ekuator, yaitu sebesar 28 selatart?

1 Susiknan Azharillmu Falak...., op. cit.him, 28.

2 Muhyiddin Khazin,lImu Falak Dalam Teori dan Praktek, op. ctilm. 66

13 Selamet Hamballlmu Falak ..., op. cit.him. 55

4 Abdul Jamil,llmu Falak (Teori dan Aplikasi)Jakarta: Amzah, Cet. I., him. 15.
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Susiknan Azhari membuat tabel khusus untuk memerik

gambaran kasar terhadap perubahan deklinasi daantehun,

yaitu:

Tangga Deklinasi Mataha Tangga
22 Desemb - 2330’ 22 Desembe
21 Januari - 20° 22 November
08 Februari - 15° 03 November
23 Ferbuari - 10° 20 Oktober
08 Maret - 05° 06 Oktober
21 Maret 0° 23 September
04 April +5° 10 September
16 April +10° 28 Agustus
01 Mei + 15° 12 Agustus
23 Mei + 20° 24 Juli
21 Juni + 23° 30 21 Juni

Dari daftar di atas, terbukti bahwa deklinasi matabama

besarnya pada dua hari dalam setahun, misalnyatpadgal 08

Februari dan 03 November, deklinasinya sebesar, {i&8a

tanggal 04 April dan 10 September sebesar +05° lagyitu

seterusnya:

Mengenai perubahan deklinasi yang lebih cepatdsslait

ekuator dari tahun ke tahun dapat dilihat padaadafeklinasi

untuk jam dan tanggal yang sama yaitu 21 Maret paRWO

WIB, seperti berikut ini:

Tahun 1987: +0° 01’ 06”
Tahun 1988: +0° 19’ 06”
Tahun 1989: +0° 13’ 24”
Tahun 1990: +0° 07’ 36"

Tahun 1991: +0° 02’ 00”
Tahun 1992: +0° 19’ 54"
Tahun 1993: +0° 14’ 08”

5 Abdur Rachim)imu Falak,Cet. I, Yogyakarta: Liberti, 1983. him. 9.
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b. Gambar Deklinasi Pada Bola Bumi

22/12

Gambar 4.1 Deklinasi matahari pada bola bumi

--------- . Matahari berada di sebelah utara khatulistiadagtanggal 22 Juni.

—— - . Matahari tepat di khatulistiwva pada tanggal 2&réd dan 23
September

: Matahari berada di selatan khatulistiva padgdal 22 Desembéf.

Dari berbagai sumber yang penulis baca dan paparkan
tersebut, penulis mengambil menyimpulkan bahwa kumiilai
deklinasi terjauh baik positif di sebelah utara dagatif sebelah

selatan yaitu (+) 23° 27’ dan (-)23° 27'.

16 Abdul Jamil,llmu Falak (Teori dan Aplikasi), op. citm. 17
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c. Aplikasi Metode Pertama

Jobl (3 Camall Cjre (3 Janls (ALl agdl dme o)) 30,7
5 oSV U 3 ) s bl il 3 slead) ey sl

Artinya: “Apabila ingin mengetahui arah kiblat, nzakihatlah
posisi matahari pada saat terbenam dimusim panas di
hari-hari tepanjangnya dan posisi matahari terbenam
pada musim dingin di hari-hari terpendeknya,
kemudian tarik’/; dari sisi kanan dilanjutkatfs disisi
kirinya, dan arah kiblat adalah diantara itu....”

Sebagaimana telah dipaparkan di Bab Il mengenai
perhitungan metode pertama kitaMaragi al-‘Ubudiyah,

ditemukan azimuth kiblatnya adalah:

KIBLAT METODE PERTAMA ADALAH DIANTARA
285° 38’ 00«—— 301° 16’ 00”

Untuk memperhalus perhitungan itu maka diambilinila
tengah dari hasil tersebut, maka langkahnya adatak dari titik

%;ke Y5 dibagi dua, yaitu (15° 38’ 00™4,) = 07° 49’ 00”

Kemudian hasil pembagian itu ditambahkan pada tiik
atau titik%/s, yaitu (285° 38’ 00" + 07° 49’ 00”) atau (301° 1®”

- 07° 49’ 00”) = 293° 27’ 00"

Hasil tersebut adalah azimuth kiblat metode pertataa

jika digambarkan sebagai berikut:

Y"Syekh Muhammad Nawawi Al-BantanMaraqi al-’'ubudiyah syarh Bidayah al-
Hidayah.op. cit., him. 45.
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| /———> KIBLAT

v
(e

Gambar 4.5 hasil arah kiblat metode pertama

d. Aplikasi Metode Kedua
Pada bab sebelumnya penulis telah memaparkan metode
kedua, yaitu Syekh Nawawi al-Bantani menggunakanmtalng
Jawa 6° dan Lintang Mekkah 21° sddédhlu at-thulatau selisih
bujur mekkah daerah (SBMD) sebesar 64°. Mengenailofang
dan bujur tersebut, dijelaskan lebih lengkap dalkiBulam al-
Munajat yang kemudian dikitab tersebut dijelaskan bahwa
Lintang 6° tersebut merupakan Lintang untuk wilaygdmten
sehingga SBMD sebesar 64° pun adalah hasil pedatumlari

lintang Banten tersebtA.

18 Hasil wawancara dengan KH. Thobary Syadzily paataAhad tanggal 21 April 2013
mulai pukul 11.00 siang hingga jam 17.15 di kediarbaliau di Pondok Pesantren al-Husna, JI.
Raya M. Toha No. 51 RT 02 / RW 02 Prapatan KM. lRedaya Kel. Periuk Kec. Periuk Kota
Tangerang Provinsi Banten 15131.



109

Kitab Sulam al-MunajatadalahSyarhatas kitab (matan)
Safinah al-Salah(perahu orang saleh) berisi tuntunan praktis
tentang salat, dari sejak cara-cara bersuci sancgsigan
pelaksanaan salat, menurut madzhab Imam Syafi'ingdeai
sistematika isinya, kitab matan ini terdiri dagatibagian yaitu,
pendahuluan, isi, dan penutup. Pendahuluan beisidalahdan
salawat, isi, meliputi dua bagian yaitu, akidah (makna kalim
shahadatain)dantuntunan salat; sedang penutup besaawat
Meliaht porsi isi kitab tersebut, tepatlah dikatakkitab itu kitab
fikih. Karena singkatnya uraian, maka dalam bukw tidak
menunjukkan dalil-dalil, masalah-masalah, dan adtef
alternatif yang mungkin ada di luar tuntunan sélatsekalipun
masih dalam lingkungan madzhab Imam Syafi'i.

Dalam kitab ini diterangkan bahwa 6° LS merupakan
lintang Banten, lintang Mekkah 21°. Bujur MekkaHada kitab
ini adalah 77° dan bujur Banten 141° dan hal inikgii dari
Jaza'ir al-Khalidat bukan dari 0° GreenwichSedang selisih
Bujur Mekkah daerah dalam kitab ini tetap 64°. Mehwbyekh
Nawawi al-Bantani juga bahwa arah kiblat Indonesngarah
ke rukun yamandi ka’bah.

Mengenai maknalaza'ir al-Khalidat itu sendiri adalah

nama suatu tempat di tengah lautan Atlantik yajegldkan titik O

19 penjelasan lebih lengkap mengenai kigdlam alMunajat bisa lihat bukuTradisi
Intelektual Islam Syaikh Nawawi al-bantakgrya Saepul Bahri. Menes: an-Najah Press, 2012,
him. 89-91.
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derajat dalam pengukuran bujur bumi waktu dulubésposisi
pada 35° 11’ sebelah barat Greenwich, atau namaléaiJaza’ir
al-Khalidat adalah Kanarichf’ Sedangukun yamanmerupakan
salah satu sudut di ka’bah. Sudut-sudut Ka’baloléh Quraisy
dibagi empat bagian yaitu pojok sebelah Utara disabruknul
Iraqgi, sebelah Baraar-ruknusy Syamsebelah selataar-ruknul
Yamani,sebelah Timurr-ruknul Aswadi(karena Hajar Aswad
terletak di pojok inf* Rukun yang dimaksudkan disini adalah
rukun yang arti harfiahnya "Sudut atau Pojok". Dal@engertian
itulah keempat sudut Ka’'bah diberi naRRakun Aswad, Rukun
Iragi, Rukun SyamilanRukun YamanRukun Yamanilan Rukun
Aswad.(Sudut Aswad)isebut juga "Dua rukun Yamani" karena
kedua rukun ini menghadap ke arah negeri Yaman.uiRuk

Aswad lebih dikenal dengatiajar AswadatauBatu Hitam??

= Ay - —
T LMELAR “Enacads, S A P

REWADE] -

KA'BAH e - o

Gambar 4.6 sudut-sudut ka’batikunYamanj*

20 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka. him. 40

21 Ahmad Izzuddin|imu Falak Praktis, Op. Cithim. 28

22 nhttp://topabislah.wordpress.com/dam-denda/4-rukaipak/ Diakses pada tanggal 24
April 2013. Pukul: 15.45.

2 |bid.
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Pada metode kedua ini (penentuan arah kiblat dengan
menggunakan koin), ada beberapa cara yang harashdtjkan,
diantaranya adalah penentuan arah mata angin (galatan,
timur dan barat). Dalam hal ini banyak cara yarsg ldilakukan,
menggunakan Kompas, Bayang-bayang matahari, dealgan
alat modern seperti mizwala dan teodholite. Padd peaktek
penulis menggunakan mizwala untuk menentukan atahna u

sejati. Dengan data-data sebagai berikut:

- Pengukuran dilakukan pada 28 April 2013 pukul 09:17
- Lintang Tempat (Musholla al-Azhar PP. Daarun Najaah

Jerakah Tugu Semarang = -6° 59’ 7,5”

- Bujur Tempat =110° 21’ 45,6”

- SBMD (M -1) =70°32 11,04"

- Deklinasi Matahari =14° 9’ 42,32”

- Equation of Time = 2 Menit 28,28 Detik
- Az. Matahari = 58° 25 56,67"

- Az. Bayangan =238° 25’ 56,67
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Gambar 4.7 dan 4.8 saat menggunakan Mizwala unérieniukan utara sejati

- Kemudian garis siku sehingga menemukan arah bamat d
timur.

- Letakkan Koin sejajar dan berukuran sama sepanjanis
Khat al-Istiwa’ dari timur ke barat sebanyak 70 koin (70°
SBMD). Dalam hal ini penulis menggunakan koin 5@{pRh

dan 100 Rupiah dan melakukan 2 kali praktek.

Gambar 4.9 penulis meratakan koin di garis timur lo@arat sebanyak 70 koin.
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- Kemudian letakkan koin sebanyak 7° (karena Lintang
Semarang (-) 7° dan berada pada selatan timurli®é¢nga

menggunakan 2 koin/uang logam 500 rupiah dan 1p@&mu

untuk melakukan pengukuran dari timur ke kiri atelatan)

Gambar 4.10 Saat melakukan peletakan 7 koin dakalupraktek dengan menggunakan uang
logam 500 rupiah dan 100 rupiah pada 7° LS

- Setelah meletakkan koin sebagai penanda lintangaepada
selatan timur khatulistiwva yang sebelumnya dilakukan

penyikuan 90° agar tebentuk garis selatan. kemudtakkan
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koin berjumlah 21 buah di arah barat ke kanan dutg). Ini

menunjukkan lintang mekkah 21°. Sama, lakukan eiayi

90° agar terbentuk garis utara dari Barat.

Gambar 4.11 peletakan 21 uang logam di utara bdeatandakan lintang Mekkah sebesdf 21
- Setelah semua selesai, mulai dari peletakan uaggmiodi
gariskhat al-istiwa’sejumlah 70 buah, 7 buah di timur kirinya
(selatan), dan 21 buah di barat kanannya (utarajéen ini
dilakukan dua kali praktek dengan dua uang logarbduta,
yaitu 500 rupiah dan 100 rupiah dengan diametergyan
berbeda dimaksudkan agar bisa dihasilkan dua aitaht k

yang simetris dan bisa dipertanggungjawabkan. Lamgk
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terakhir untuk mengetahui arah kiblat dari metadeadalah
menarik garis dari ujung koin ke-tujuh (timur sel@t ke

ujung koin ke-dua puluh satu (barat utara) hinggamhtkan

garis lurus dari dua titik tersebut, dan itulahigéiblat.

Gambar 4.12 Koin 500 rupiah, penulis menggunakaafg untuk menarik garis kiblatnya.
Begitu juga dengan Gambar 4.13 dengan menggunalkari@0 rupiah. Dengan posisi foto
terbalik dari gambar diatasnya.
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B. Analisis Akurasi Metode Penentuan Arah Kiblat DalamKitab Maraqi

al-‘Ubudiyah Karya Syekh Nawawi al-Bantani

Setelah memaparkan kedua metode yang dipergunalkaikh S
Nawawi al-Bantani dalam menentukan arah kiblat dakitab Maraqi al-
‘Ubudiyah kemudian menganalisisnya, pada sub pembahasareimilig
menganalisis keakurasian kedua metode Syekh NawlaBantani tersebut
dengan menggunakan perhitungagphimeris yang berbasis pada

perhitungarspherical trigonometrysebagai berikut:
a. Analisis Akurasi Metode Pertama

Dengan menggunakan perhitungaephimeris yang
berbasis pada perhitungan trigonometri segitigaa,bplenulis
mencoba mencari besarnya azimuth kiblat (dari beeatitara)
untuk beberapa daerah di pulau Jawa dan sebagiagabvidi
Indonesia untuk mencari azimuth kiblat yang mentiak@ngan
metode pertama. Terlebih dahulu mengoreksi dengata k

Semarang dengapt 7° 00’ LS dark* 110° 24’ dengan rumtfs

Cotan Qiblat = cos¢* tan 21° 25’ 21,17" : sin SBMD - sinp*
: tan SBMD

% Data lintang dan bujur yang digunakan diambil damku llmu Falak karangan
Muhyiddin Khazin, Yogyakarta: Buana Pustaka, 20@. 253-259 dan dilengkapi dengan buku
llmu Falak (Teori dan Prakteljarangan A. Jamil, Jakarta: Amzah, Cet. |, 2008). H65-177.
Sedangkan koordinat Mekkah yang digunakan dalatitpagan ini adalalp™ 21° 25’ 21,17” dan
A™ 39° 49’ 34.56” diambil dari buklimu Falak Praktiskarangan Ahmad Izzuddin, Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 30.
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Tan Q : Cos -7° x tan 21° 25’ 21,17” : sin (110° 2489° 49’

34.56") —sin -7° : tan (110° 24° - 39° 49’ 34.56")

- (U-B) 65° 29’ 28.07” atau (B-U) 24°31.93"

: Azimuth Kiblat = 294° 30’ 31.93"

294° 30’ 31.93" - 293° 27" 00" =
01° 03’ 31.93”

Kemelencengan arah kiblat dengan metode pertamareksi

dengan markaz semarang yaitu : 01° 03’ 31.93”

Dari data dan hasil perhitungan azimuth kiblat @@ngnenggunakan
rumus spherical trigonometrydapat disimpulkan bahwa kemelencengan pada
metode penentuan arah kiblat Syekh Nawawi yangapertberkisar 1° untuk
pulau Jawa dan 2° untuk sebagian wilayah di Indandeberapa kota yang
azimuth kiblatnya mendekati adalah Banyuwangi 29B°54,44”, Jember 294°

00’ 20.99” dan Tanjung Pinang 293° 01’ 39.52”,

b. Analisis Akurasi Metode Kedua

Setelah melakukan praktek penentuan arah kiblakiSye
Nawawi al-Bantani dengan menggunakan metode yawlgigke

langkah selanjutnya yang penulis lakukan yaitu maktikan

%> Mengenai tabel hasil perhitungan azimuth kota-kibiadonesia dapat dilihat di
lampiran skripsi penulis.
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simetris atau tidak antara uang logam 500 rupahXDO rupiah
yang penulis jadikan sebagai satuan dalam praketkde kedua
penentuan arah kiblat Syekh Nawawi al-Bantani penulis
menyiku kedua garis kiblat tersebut kemudian markginya

dalam satu garis lurus. Terbukti simetris setaigliti dan dilihat

lurus pada satu garis.

Gambar 4.14 garis pada mistar siku kiri merupakaisdiblat dengan menggunakan uang logam
100 rupiah, dan garis pada mistar kanan merupakas kjblat dengan menggunakan unag logam
500 rupiah. Dua mistar siku membuktikan bahwa kagladgerhubung pada garis lurus dan

menandakan simetris.

Untuk memberikan gambaran kedua bentuk praktek

dengan uang logam yang berukuran beda dan mempbagdi
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pengukuran yang sama (simetris) penulis memberikaoal

jarak jauh pada kedua gambar.

Gambar 4.15 keseluruhan gambar, dua kali prakteg lagam 500 rupiah dan 100 rupiah

Ada beberapa hal yang perlu diketahui ketika
menganalisis metode kedua ini, sehingga bisa dikaku
perhitungan lebih lanjut dengan tujuan menghasilkaalisis
akurasi, diantaranya:

- Perlu diketahui diameter uang logam 500 rupiah 6 @n,

sedangkan uang logam 100 rupiah = 2,3 cm.
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Untuk membuktikan secara matematis metode kedua
penentuan arah kiblat menggunakan koin dalam Rtataqi
al-‘Ubudiyah karya Syekh Nawawi al-Bantani maka

digunakan rumus trigonometri.

Tan (A : B) = Azimuth Kiblat Barat ke Utara

A adalah hasil penambahan dari banyaknya uang lqzata
Lintang Mekkah dan Lintang Tempat di kali dengaanugter

koin/uang logam. Yaitu: (22 + 8) x 2,6 = 78

B adalah banyaknya uang logam pada gkhiat al-istiwa’
(timur-barat) atau Selisih Bujur Mekah Daerah (SB)Mikali

dengan diameter koin/uang logam. Yaitu: 70 x 2¥82

Tan(A:B) =Az QB-U

Tan (78 :182) =23° 11’ 54,93

Jika kita melihat tabel pada perhitungan Azimuthl&i Kota-
kota di pulau Jawa dan Sebagian wilayah Indonesia
khususnya semarang, hasil azimuth kiblatnya adz@«l 30’
31.93” dan arah kiblat B-U adalah 24° 30’ 31.93'ntlk
mencari selisih atau kemelencengan metode kedu&a ma
dihitung dengan Aq B-U (Semarang) — Ag B-U (Metdae

2):
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24° 30’ 31.93" - 23° 11" 54,93" =
01° 18’ 37.00"

- Kemudian jika dihitung menggunakan data lintang Hajur
Musholla al-Azhar Jerakah, maka hasil azimuth kibla
Musholla al-Azhar adalah: 294° 30’ 50" dan arah&ilB-U
adalah 24° 30' 50,24”. Untuk mencari selisih atau
kemelencengan metode kedua, maka dihitung denga®+8q

(M. Al-Azhar) — Ag B-U (Metode ke-2):

24¢30’ 50,2¢4" - 23° 11’ 54,93 -
01°18’ 55.31”

- Jadi bisa diketahui untuk kemelencengan metode skeldwi
penentuan arah kiblat dalam kitetaraqgi al-‘Ubudiyahkarya

Syekh Nawawi al-Bantamidalah sekitar 01° 18’ 55.31".



